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ABSTRAK 

Tingginya prevalensi di Kecamatan Cikulur menjadikannya salah satu 

lokus stunting sehingga pemeritah membuat program spesifik yaitu PMT, 

suplementasi TTD, kalsium, dan pemeriksaan kehamilan. Keberhasilan program 

perlu adanya dukungan dari tenaga kesehatan yang merupakan pelaksana 

program. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan, sikap, dan peran tenaga kesehatan dalam melaksanakan program 

penurunan stunting pada ibu hamil di Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. Dalam penelitian ini metodologi yang digunakan adalah 

kuantitatif cross sectional dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Oktober 2020 di Puskesmas Kecamatan Cikulur. Populasi 

tenaga kesehatan berjumlah 88 orang dan sampel sebanyak 45 orang yang terdiri 

dari Kepala Puskesmas, TPG, dan bidan. Hasil dari penelitian bahwa pengetahuan 

tenaga kesehatan masih kurang terutama pada bidan dengan nilai rata-rata 

(64,7%), sikap tenaga kesehatan dikatakan positif dilihat dari nilai rata-rata 

Kepala Puskesmas (50%), TPG (75%), dan bidan (73,33%). Peran tenaga 

kesehatan dikatakan baik dilihat dari nilai rata-rata Kepala Puskesmas (90%), 

TPG (90%), dan bidan (76,94%). Capaian program masih rendah <100% sampai 

perhitungan bulan Oktober 2020 dapat dilihat dari program PMT di Cikulur 

(55,6%) dan di Pamandegan (95%), program TTD di Cikulur (78,6%) dan di 

Pamandegan (82,1%), program kelas ibu di Cikulur (50%) dan Pamandegan 

(25%), pada K-4 di Cikulur (53,7%) dan di Pamandegan (72,9%).  

Kata Kunci : Pengetahuan Stunting, Peran, Sikap, dan Tenaga Kesehatan.
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ABSTRACT 

The high prevalence in Cikulur subdistrict makes it one of the stunting 

louses so that the government makes specific programs namely PMT, TTD 

supplementation, calcium, and pregnancy examination. The success of the 

program needs the support of health workers who are implementers of the 

program. The purpose of this study is to find out the picture of knowledge, 

attitude, and role of health workers in carrying out stunting reduction programs 

in pregnant women in Cikulur Subdistrict, Lebak Regency, Banten Province. In 

this research the methodology used is quantitative cross sectional with purposive 

sampling technique. This research was conducted in October 2020 at the Cikulur 

Subdistrict Health Center. The population of health workers amounted to 88 

people and a sample of 45 people consisting of the head of puskesmas, TPG, and 

midwives. The results of the study that the knowledge of health workers are still 

lacking, especially in midwives with an average value (64.7%), attitudes of health 

workers are said to be positive judging from the average value of the head of the 

health center (50%), TPG (75%), and midwives (73.33%). The role of health 

workers is said to be good judging by the average value of puskesmas heads 

(90%), TPG (90%), and midwives (76.94%). Program achievement is still low 

<100% until the calculation in October 2020 can be seen from the PMT program 

in Cikulur (55.6%) and in Pamandegan (95%), the TTD program in Cikulur 

(78.6%) and in Pamandegan (82.1%), a mother class program in Cikulur (50%) 

and Pamandegan (25%), on K-4 in Cikulur (53.7%) and in Pamandegan (72.9%).  

Keywords: Knowledge of Stunting, Roles, Attitudes, and Health Workers.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stunting atau kerdil merupakan keadaan balita dengan kondisi gizi 

kronik terutama dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang 

berakibat terganggunya pertumbuhan anak (Laili & Andriani, 2019; Lubis, 

2015).  Pada tahun 2017, 22,2% atau sekitar 150,8 juta balita di dunia 

mengalami stunting tetapi sudah mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan tahun 2000 yaitu 32,6%. Lebih dari setengah balita stunting 

berasal dari Asia sebesar 55%, sepertiganya berasal dari Afrika sebesar 

39% (UNICEF et al., 2018). Indonesia masih memiliki masalah stunting 

dimana pada tahun 2018 prevalensi sebesar 30,8% dan masih belum sesuai 

dengan target RPJMN 2019 yaitu sebesar 28% (Perpres RI, 2014). Salah 

satu provinsi yang masih memiliki prevalensi yang cukup tinggi adalah 

Provinsi Banten sebesar 29,6% (Kemenkes, 2017). Dimana Kabupaten 

Lebak menjadi salah satu lokus stunting dikarenakan prevalensi yang 

tinggi sebesar 38,1% (TN2PK et al., 2018) sehingga lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tingkat nasional sebesar 30,8% (Litbangkes, 2018). 

Dalam menangani masalah stunting pemerintah bergabung dalam 

Scaling-Up Nutrition (SUN) melalui dua kerangka intervensi besar yaitu 

intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif. Kerangka intervensi 

tersebut diterjemakan oleh pemerintah menjadi berbagai macam program 

yang dilakukan oleh kementerian yang terkait (TNP2K, 2017). Salah satu 

program pada intervensi gizi spesifik ditujukan untuk ibu hamil yang 

memiliki dampak melahirkan anak stunting dimana terjadi peningkatan 

proporsi BBLR dari 5,7% pada tahun 2013 menjadi 6,2% pada tahun 2018 

dan kenaikan juga terjadi pada panjang badan bayi lahir <48 cm kemudian 

ditemukan peningkatan sebesar 20,2% pada tahun 2013 menjadi 22,7% 

pada tahun 2018 (Satriawan, 2018). Terdapat beberapa program stunting 

untuk ibu hamil yaitu program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

yang memiliki proporsi 74,8% ibu tidak mendapatkan PMT lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan PMT sebesar 25,2%, 
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program pemberian TTD yang memiliki proporsi 73,2% ibu mendapat 

TTD dimana ibu yang mendapatkan TTD <90 butir sebesar 76% lebih 

tinggi dibandingkan dengan ibu yang mendapat TTD ≥90 butir sedangkan 

ibu yang tidak mendapatkan TTD sebesar 26,8% (Litbangkes, 2018), 

program pemberian suplementasi kalsium, dan pemeriksaan kehamilan 

dimana ibu hamil yang mendapatkan pelayanan antenatal ke empat 

sebesar 58,65% sehingga belum mencapai target yaitu sebesar 78% 

(Kemenkes RI, 2018). 

Keberhasilan program yang dirancang pemerintah dapat terlaksana 

sesuai target yang ditetapkan apabila pelaksanaan kegiatan mendapat 

dukungan dari beberapa pihak baik dari pemerintah maupun swasta, dan 

lembaga terkait serta peran dari masyarakat dan juga tenaga kesehatan. 

Dalam pencapaian suatu program terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi salah satunya adalah desposisi atau sikap yang berpengaruh 

terhadap pelaksanaan suatu program atau kebijakan. Pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup mengenai program serta dapat memaparkan peran 

dan tanggung jawab sebagai pelaksana program (Khariza, 2015).  

Dalam program penurunan stunting tenaga kesehatan merupakan 

pelaksana program yang ikut serta dan berperan penting dalam suatu 

kebijakan atau program stunting dimana tenaga kesehatan berada di bawah 

Dinas Kesehatan. Tenaga kesehatan berperan dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal sehingga tingginya derajat 

kesehatan sebagai investasi dalam pembangunan SDM (Irawan et al., 

2015).  

Kabupaten Lebak telah memiliki banyak program stunting untuk 

ibu hamil yaitu Pemberian Makanan Tambahan (PMT), pemberian TTD, 

kalsium, dan antenatal care tetapi belum ada evaluasi dari aspek 

pelaksana yaitu tenaga kesehatan yang memiliki peran penting dalam 

tercapainya program stunting untuk ibu hamil. Selama ini evaluasi hanya 

dilihat dari sasaran program saja. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka peneliti tertarik untuk 

menilai gambaran pengetahuan, sikap, dan peran tenaga kesehatan dalam 
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melaksanakan program penurunan stunting pada ibu hamil di Kecamatan 

Cikulur Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana gambaran pengetahuan, sikap, dan peran tenaga 

kesehatan dalam melaksanakan program penurunan stunting pada ibu 

hamil di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan peran tenaga 

kesehatan dalam melaksanakan program penurunan stunting pada ibu 

hamil di Kecamatan Cikulur, Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi karakteristik (umur, dan jenis pekerjaan) tenaga 

kesehatan. 

b. Mengidentifikasi pengetahuan tenaga kesehatan mengenai program 

stunting pada ibu hamil di Kecamatan Cikulur. 

c. Mengidentifikasi sikap tenaga kesehatan dalam menangani upaya 

penurunan stunting pada ibu hamil di Kecamatan Cikulur. 

d. Mengidentifikasi peran tenaga kesehatan dalam upaya menangani 

stunting pada ibu hamil di Kecamatan Cikulur. 

e. Menganalisis capaian program penurunan stunting pada ibu hamil. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kabupaten Lebak 

Memberikan gambaran kepada pemerintah Kabupaten Lebak 

tentang tingkat pemahaman stunting, sikap, dan peran tenaga kesehatan 

serta capaian program dalam menangani masalah stunting. Sehingga 

bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pembuatan kebijakan atau 

program selanjutnya. 
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2. Universitas Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka 

Menambah referensi untuk perpustakaan dan menjadi tambahan 

masukan dalam upaya pengembangan dan penerapan ilmu kesehatan 

masyarakat mengenai gambaran pengetahuan, sikap, dan peran tenaga 

kesehatan desa dalam penurunan stunting. 

3. Tenaga Kesehatan 

Sebagai bahan evaluasi dan menambah pengetahuan, sikap, dan 

perannya yang ikut serta dalam penurunan stunting. 

3. Peneliti  

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti 

tentang gambaran pengetahuan, sikap, dan peran tenaga kesehatan 

tingkat desa dalam penurunan stunting. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang gambaran pengetahuan, sikap, 

dan peran tenaga kesehatan dalam melaksanakan program penurunan 

stunting di Kecamatan Cikulur Kabupaten Lebak Provinsi Banten. 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Cikulur dikarenakan hasil analisis 

situasi dari Dinas Kesehatan bahwa Kecamatan Cikulur merupakan salah 

satu lokus stunting di Lebak terutama pada desa yang berada di bawah 

tanggung jawab Puskesmas Cikulur. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober 2020. Respondennya terdiri dari tenaga kesehatan meliputi 

Kepala Puskesmas, ahli gizi, dan bidan. Penelitian ini dilakukan karena 

tenaga kesehatan yang ditemukan dilapangan masih kurang 

pemahamannya serta sikap, dan peran tenaga kesehatan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan program penurunan stunting pada ibu hamil. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara serta studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan lembar kuesioner untuk 

mengetahui pengetahuan, sikap, dan peran tenaga kesehatan. Kemudian 

studi dokumentasi dilakukan dengan lembar form ceklis untuk melihat 

capaian program penurunan stunting pada ibu hamil di Kecamatan 

Cikulur.
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